Kepolisian yang Promo

ALAM konteks pe-
D negakan hukum,
kasus (pidana) itu

ada yang rumit, njelimet,

dan kompleks. Ada juga
yang sederhana dan mudah
diurai hingga ditemukan ke-
rangka bahkan detailnya.
Namun, cepat atau lam-
batnya penuntasan kasus
ternyata bukan tergantung
pada rumit atau simpelnya
kasus tersebut. Jika ada fak-
tor lain-lain yang mengonta-
minasi, kasus yang ditangani

bisa saja molor atau yang

terang bisa menjadi samar-
samar.

Dalam kasus polisi tembak
polisi di rumah polisi dan di-
tangani langsung oleh polisi,
masyarakat dan warganet di-
suguhi episode demi episode
informasi (resmi kepolisian)
yang semula sulit ditebak,
karena kaburnya informasi
yang disampaikan, dan po-
tongan-potongan logika
yang jauh darl le_zngkap dan
detail, sehingga UQak mudah
dirangkai menjadi peristiwa

logis.
yal%%tar%bah dengan adanya

konfrontasi informasi yang

-ut pada perlawanan
berlenie it ihak keluarga

hukum dari Pl ‘
korban tembak, mengenai

fakta-fakta yans tidak diung-
kapkan kepolisian.

Sontak saja ha_l ini meng-
undang perhatian besar.
Umumnya wargapet m\llai
menduga-duga: di balik ke-
terangan pihak kepolisian
ada skenario tertentu dalam
kasus tersebut.

Instruksi

Sekiranya, Kamis (21/7/-
2022) Presiden J okowi tidak
menginstruksikan dengan
keras dan tegas untuk meng-

o
L]

usut tuntas, membuka apa
adanya secara transparan,
dan tidak ada yang ditutup-
tutupi, apakah kepolisian
akan mengalami kemajuan
yang cukup berarti sebagai-
mana tampak pada perkem-
bangan beberapa hari ter-
akhir ini?

Mestinya tanpa adanya
perintah presiden pun ke-
polisian harus mampu
mengungkapikasus ini lebih
segera, karena sebagaimana
dlseb}lt oleh mantan Kaba-
reskrim Komjenpo] (Purn)
Susno Duaji, kasus inj sehe-
narnya - sangat gamblang
karena_ korbannya jelas dan
yang @tersangkakan Jjuga je-
las. Tinggal mengelaborasi
dan mengembangkannya
dalam penyelidikan dan

-periyidikan. Bahkan, kagus

ini didukung oleh ¢
nyak alat bukj, UI{)T;I? az;
C(;I‘V dan saksi pylg; 7
Sayangnya kareng *
lalrl-l.'fllp"’ di tubuh infgg;ﬁ
kepolisian yang mMenangani
kasusny{a, menjadikan dalam
sebulan 1Nl penanganan Jam-
bat dan tidak Jelas, dan ber-
wung pada Kapolri me-
tasi S€jumlah perwira dan
memerintahkan Pemrosesan
25 personel kepolisian yan
dinilai tidak profesional; ?
Té’l;snerapan prosedur olah
i (tempat kejadian per-
ara), hilangnya/ rusaknya”
» dan disinformas;i ke-
pada publik, konon menjadi
Indikas; pemicunya.
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Faktor lain-lain dalam ka-
sus ini dapat dikonfrontasi-
kan dengan moto kepolisian
yaitu prometer, yang dilun-
curkan pada era Kapolri Jen-
deral HM Tito Karnavian.

Promoter adalah singkat-
an dari profesional, modern,
dan terpercaya, yang me-
nunjukkan iktikad kuat ke-
polisian melakukan revolusi
mental dalam rangka strive
for excellence.

Profesionalitas (kinerja)
kepolisian dicapai melalui
peningkatkan kompetensi
dan kualitas sumber daya
manusia melalui kapasitasi
berupa pendidikan dan
pelatihan, serta penguatan
pola pemolisian berdasarkan
prosedur baku yang mudah
dipahami, dilaksanakan, dan
terukur keberhasilannya.

Sementara modern yaitu
modernisasi pelayanan pub-
lik dengan memanfaatkan
teknologi mudah dan cepat
akses. Adapun terpercaya
yaitu mewujudkan reformasi
internal agar tercipta ke-
polisian yang bersih, berwi-
bawa, dan bebas korupsi, se-
hingga bisa menegakkan hu-
kum yang berkeadilan secara
objektif, transparan, dan
akuntabel.

Dalam penanganan se-
jumlah kasus, kepolisian ke-
rap menyebut istilah scien-
tific crime investigation
(SCI). Ekspektasi masyara-
kat tentunya adalah dengan
menggunakan SCI yang me-

manfaatkan sebanyak mung-
kin ilmu pengetahuan, sains,
dan teknologi, kepolisian
akan lebih mudah menye-
lidiki dan menyidik suatu
tindak kriminal. ,

Adanya CCTV dan proses
forensik akan sangat mem-
bantu kerja polisi méngung-
kap kejadian yang sebenar-
nya, karena puzzle peristiwa
akan lebih empirik, terstan-
dar, terdeteksi, terukur, ter-
konstruksi dengan jelas. Na-
mun faktor lain-lain (human
error) mengaburkan peran
SCI yang seharusnya men-
jadikan kepolisian bekerja
professional dan modern.

Sebuah channel YouTube,
selain getol melakukan up-
date perkembangan investi-
gasi kasus polisi tembak
polisi ini jam per jam, juga
melakukan jajak pendapat
tentang tingkat kepercayaan
warganet terhadap institusi
kepolisian.

Hasilnya cukup menyen-
tak, di kisaran 90%-an dari
30.000-an warganet menya-
takan tidak percaya atas
keterangan polisi dalam ka-
sus ini. Demikian juga pen-
dapat warganet terhadap
Komnas HAM yang terlibat
dalam investigasi. Sebuah
tamparan yang harus menja-
di -bahan introspeksi terus
menerus bagi satuan Bha-
yangkara negeri ini.

Akhirnya, belakangan titik
terang kasus ini mulai ter-
singkap sedikit demi sedikit.
Setelah perintah presiden,
mungkin juga karena berba-
gai stresor publik yang tidak
menghendaki  kepolisian
mempertaruhkan marwah
institusi, juga setelah peng-
acara Bharada E menyata-
kan kliennya bersedia men-
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pupuk
PUPUK  subsidi
menghilang. s
- Bikin susah petani.
buruh
BURUH tuntut
cabut UU Cipta Kerja.
- Tak pro pekerja sih.
kasus

PRESIDEN: kasus
Brigadir J buka apa
adanya.

- Mestinya tak perlu
tunggu instruksi.

ST b

jadi justice collaborator, in-
formasi-informasi baru
memperterang posisi puzzle
peristiwa dan mulai men-
jawab sebagian pertanyaan
apa, siapa, dan bagaimana.

Semoga tersangka pelaku
yang mau menjadi justice
collaborator ini disebabkan
dorongan hati nurani dan
suara Tuhan masih berse-
mayam dalam dirinya, kare-
na inilah yang sejatinya
harus terhunjam dalam pada
setiap penegak hukum.

Hal itulah yang menjadi-
kan seorang aparat memiliki
integritas, nilai, satu padu
antara jiwanya, pernyataan
dan kinerjanya. Tanpa itu,
promoter hanyalah moto.
Semoga masyarakat tidak
disuguhi antiklimaks.***
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